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ABSTRAK

STATUS KEBERLANJUTAN WISATA SNORKELING DI PERAIRAN
PAHAWANG, PESAWARAN, LAMPUNG

Oleh

GAIZKA SENDY NATHANIA

Pulau Pahawang meraih peringkat 50 besar dalam nominasi Anugerah Desa Wisa-
ta Indonesia (ADWI) 2022. Nominasi tersebut menyebabkan peningkatan kun-
jungan wisatawan yang dikhawatirkan dapat menimbulkan permasalahan, khusus-
nya resiko kerusakan terumbu karang yang disebabkan oleh aktivitas pariwisata.
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengidentifikasi status keberlanjutan wisata ba-
hari snorkeling di Pulau Pahawang. (2) Menganalisis faktor yang memengaruhi
indeks keberlanjutan wisata bahari snorkeling di Pulau Pahawang. Penelitian ini
telah dilaksanakan pada November 2023, di perairan Pulau Pahawang, Pesawaran,
Lampung. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian des-
kriptif. Analisis data yang digunakan adalah multidimensional scaling (MDS) de-
ngan Rapfish, leverage, dan Monte Carlo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
wisata bahari snorkeling di Pulau Pahawang memiliki nilai indeks keberlanjutan
sebesar 74,17, hal tersebut mengindikasikan bahwa wisata bahari snorkeling ter-
masuk dalam kategori cukup berkelanjutan. Indeks keberlanjutan dan atribut yang
paling memengaruhi yaitu: pada dimensi ekologi sebesar 62,72 (kecerahan perair-
an) dengan tingkat kecerahan mencapai 100%, dimensi ekonomi sebesar 81,04,
(pendapatan rata-rata masyarakat) dengan rata-rata pendapatan masih tergolong
rendah kurang dari Rp2.600.000/bln, dimensi sosial sebesar 74,48 (potensi kon-
flik) dengan kategori baik karena tidak terdapat konflik pemanfaatan ruang, di-
mensi infrastruktur dan teknologi sebesar 84,15 (sarana dan prasarana pendukung)
dengan kategori cukup karena terdapat 2 sarana dan prasarana pendukung, dan di-
mensi hukum dan kelembagaan sebesar 68,48 (partisipasi masyarakat) karena
masyarakat tidak berpartisipasi secara aktif terhadap spot snorkeling. Analisis
Monte Carlo menunjukkan titik plot di dalam gambar mengumpul di satu titik di-
simpulkan bahwa analisis ini memiliki kepastian. Pada diagram layang disimpul-
kan bahwa dimensi infrastruktur dan teknologi merupakan dimensi yang memiliki
indeks keberlanjutan paling besar.

Kata kunci: Pesawaran, Pulau Pahawang, Rapfish, snorkeling, status keberlanjut-
an.



ABSTRACT

THE SUSTAINABILITY STATUS OF SNORKELING TOUR IN
PAHAWANG WATERS, PESAWARAN, LAMPUNG

By

GAIZKA SENDY NATHANIA

Pahawang island has achieved a high of 50 in the Indonesian tourist village nomi-
nation (ADWI) of 2022. The nomination causes an increased in worried tourists
visits can cause some problems, especially the risk of damage to coral reefs
caused by tourist activities. The purpose of this research were to (1) Identify the
status of the snorkeling tour on Pahawang island (2) Analyzing factors affecting
the index of sustainability the snorkeling guide index on Pahawang Island. The
research has been carried out in November 2023, in the waters of Pahawang
Islands, Pesawaran, Lampung. The method that used was quantitative with a des-
criptive type of research. The data analysis used is multidimensional scaling
(MDS) by rapfish, leverage, and Monte Carlo. Research indicates that the snorke-
ling tours of Pahawang Island has a sustainability index value of 74.17, indicating
that the snorkeling marine tour falls into a quite sustainable. The sustainability
and most sensitive attribute index were: In the ecological dimension of 62.72 (the
brightness of the water) with a brightness rate up to 100%, economic dimensions
of 81.04 (the average income of the society), with an average income still lower
than Rp2,600,000 / month, a social dimension of 74.48 (conflict potential) in good
category because of the lack of conflicts in space, the infrastructure and technolo-
gy dimension of 84,15 (support infrastructure and infrastructure) fall into quite ca-
tegory because there are 2 supporting tools and infrastructure, and the law and ins-
titutional dimension of 68,48 (community participation) because people do not ac-
tively participate in spot snorkeling. Monte carlo analysis shows plot points in the
picture gathered at one point, the conclusion was that this analysis has certainty.
The kite diagram points out that the infrastructure and technology dimensions are
the dimensions that have the most sustainability indexes.

Keywords: Pahawang island, Pesawaran, Rapfish, snorkeling, sustainability
status.



STATUS KEBERLANJUTAN WISATA SNORKELING DI PERAIRAN
PAHAWANG, PESAWARAN, LAMPUNG

Oleh
Gaizka Sendy Nathania

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar
SARJANA PERIKANAN

Pada

Jurusan Perikanan dan Kelautan
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2024



Judul

Nama Mahasiswa

Nomor Pokok Mahasiswa
Jurusan/Program Studi

Fakultas

STATUS KEBERLANJUTAN WISATA
SNORKELING DI PERAIRAN PAHA-
WANG, PESAWARAN, LAMPUNG

(oaizka Sendy Nathania
1914201030

Perikanan dan Kelautan/Sumberdaya Akuat

Pertanian

MENYETUJUI,

1. Komisi Pembimbing

%ﬁgumav YVadia, S.Pi., ML.Si, Darma*Yuliana, S.Kel., VLS.
. 1970008151999031001 NIP. 198907082019032017

2. Ketua Jurusan Perikanan dan Kelautan

Universitas Lampupg

Munti Sarida, S.Pi., M.Sc., Ph.D.

NIP. 198309232006042001




S e L

MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

Ketua : Dr. Indra Gumay Yudha, SW—

Sekretaris : Darma Yuliana, S.Kel., M.Si.

Tanggal lulus ujian skripsi: 24 Oktober 2024




PERNYATAAN KEASLIAN HASIL KARYA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Gaizka Sendy Nathania
NPM : 1914201030
Judul Skripsi : Status Keberlanjutan Wisata Snorkeling di Perairan Pahawang,

Pesawaran, Lampung

Menyatakan bahwa skripsi yang telah saya tulis merupakan karya saya sendiri berda-
sarkan pengetahuan, pengalaman, dan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang
saya lakukan. Selain itu, semua yang tertulis di dalam skripsi sudah sesuai dengan
panduan penulisan karya ilmiah Universitas Lampung.

Demikian pernyataan ini saya buat, apabila di kemudian hari terbukti ditemukan ke-

curangan dalam karya ini, maka saya siap mempertanggungjawabkannya.

Gaizka Sendy Nathania
NPM 1914201030




RIWAYAT HIDUP

Penulis lahir di Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung pa-
da tanggal 17 Juli 2001. Penulis merupakan anak pertama dari
dua bersaudara, dari pasangan Bapak Budi Susilo dan Ibu Erni
Pangaribuan. Penulis memulai pendidikan di TK Bina Insan

Mandira, Kecamatan Sungai Menang, Ogan Komering Ilir ta-
hun (2005-2007), Sekolah Dasar Negeri (SDN) 1 Bumi Pra-

tama Mandira, Kecamatan Sungai Menang, OKI tahun (2007-

2013), kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Xaverius Pringsewu tahun (2013-2016), dan Sekolah Menengah Atas (SMA)
Xaverius Pringsewu, Jurusan llmu Pengetahuan Alam (IPA) tahun 2016-2019. Penu-
lis kemudian melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan tinggi di Program Studi
Sumberdaya Akuatik, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universi-
tas Lampung pada tahun 2019 melalui jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Ting-
gi Negeri (SBMPTN).

Selama menjadi mahasiswa penulis pernah menjadi asisten dosen pada mata kuliah
Ekotoksikologi Perairan pada tahun 2023. Penulis juga pernah melakukan kegiatan
magang di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung (BBPBL Lampung) pada
Divisi Ikan Hias dan di Balai Benih Ikan Natar (BBI Natar) pada tahun 2021. Penulis
juga aktif dalam organisasi tingkat jurusan yaitu Himpunan Mahasiswa Perikanan dan
Kelautan (Himapik) sebagai anggota Bidang Komunikasi dan Informasi khususnya
pada Divisi Videography pada tahun 2021 — 2023. Selain itu penulis juga tergabung

dalam Tim Multimedia Sumberdaya Akuatik khususnya pada Tim Desain. Pada



tingkat universitas yaitu Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Katolik sebagai anggota
divisi Komunikasi dan Informasi yang aktif sebagai editor Buletin Realita UKM Ka-
tolik pada tahun 2021 — 2022. Selain itu penulis masuk dalam Komunitas Wikimedia
Bandar Lampung dan aktif sebagai penerjemah bahasa daerah dan menyunting arti-
kel.

Penulis telah melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Bumi Rejo, Kecamatan
Pagelaran, Kabupaten Pringsewu, Lampung pada bulan Januari 2022. Penulis melak-
sanakan Praktik Umum (PU) di Taman Pesisir Penyu Pantai Pangumbahan, Sukabu-
mi, Jawa Barat pada bulan Juni 2022 dengan judul “Aktivitas Pelestarian Penyu Hijau
(Chelonia mydas) di Taman Pesisir Penyu Pantai Pangumbahan, Sukabumi, Jawa Ba-
rat”. Penulis menyelesaikan tugas akhir (skripsi) pada tahun 2024 dengan judul “Sta-

tus Keberlanjutan Wisata Snorkeling di Perairan Pahawang, Pesawaran, Lampung”.



SANWACANA

Puji syukur senantiasa penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus, atas segala
berkat, kasih dan karunia-Nya yang melimpah sehingga penulis mampu menyelesai-
kan skripsi dengan judul “Status Keberlanjutan Wisata Snorkeling di Perairan Paha-
wang, Pesawaran, Lampung”. Skripsi ini merupakan tugas akhir penulis untuk meme-
nuhi persyaratan guna mencapai gelar Sarjana Perikanan di Jurusan Perikanan dan
Kelautan, Universitas Lampung. Penulis menyadari bahwa dalam menyelesaikan
skripsi ini tidak terlepas dari dukungan, bantuan, bimbingan, dan nasihat dari berba-
gai pihak selama penyusunan skripsi ini. Penulisan skripsi ini masih jauh dari kesem-
purnaan yang disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan penulis, maka penulis meng-
ucapkan terima kasih kepada:

1. Dr. Ir. Kuswanta Futas Hidayat, M.P., selaku Dekan Fakultas Pertanian, Uni-

versitas Lampung.

2. Munti Sarida, S.Pi., M.Sc., Ph.D., selaku Ketua Jurusan Perikanan dan Kelautan.
3. Dr. Indra Gumay Yudha, S.Pi., M.Si., selaku Dosen Pembimbing Utama

4. Darma Yuliana, S.Kel., M.Si., selaku Dosen Pembimbing Kedua

5. Rara Diantari, S.Pi., M.Sc., selaku Dosen Penguji

6. Putu Cinthia Delis, S.Pi., M.Si., selaku Pembimbing Akademik

7. Seluruh dosen dan para staf Jurusan Perikanan dan Kelautan



8. Bapak Budi Susilo, Ibu Erni Pangaribuan, dan Stefanie Dian Davita selaku
Adik penulis, serta seluruh keluarga besar Mbah Joyo Semangun dan keluarga

besar Opung Torang Pangaribuan.

Bandar Lampung, 14 Februari 2025

Penulis,

Gaizka Sendy Nathania



DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR IS ..ottt [
DAFTAR TABEL ..ottt iii
DAFTAR GAMBAR ...t %
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt vii
I. PENDAHULUAN ....oo ottt 1
1.1 Latar BelaKang ......ccocoviiiiieieie e 1
1.2 RUMUSAN MaSalah ...........cooveiiiieiieie e 3
1.3 Tujuan Penelitian ..........cccoveiiiieiiece e 3
1.4 Manfaat Penelitian ........ccoovveiiiieiieie e 3
1.5 Kerangka Penelitian ..........ccccviieiiciiic e 4
I, TINJAUAN PUSTAKA ..ot 6
2.1 WISALA ...eveeeieiieiie ettt e ettt e st e et eene e nte et ne e ne e e eneenreas 6
2.2 Pariwisata Berkelanjutan .............ccccceeveiieiicii i 8
2.3 Terumbu Karang.......ccooeeeririiiieeeeeiese e 9
2.4 SNOTKEIING....coiiiiecie et 11
2.5 Analisis Multidimensial Scaling..........ccccooiiiiiiniiii e, 11
1. METODE PENELITIAN ..ottt 13
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian ...........c.cccovevieiiiiciicic e 13

3.2 Alat dan Bahan Penelitian..........ccccovvevenienieee e 14
3.2.1 Alat Penelitian .......cccocoveiieiiiiieceece e 14

3.3 Metode Penelitian..........ccoiierieieiie e 14

3.4 Metode Pengumpulan Data...........cccccoveeiiiiiie e 14
3.4.1 Penentuan TitiK LOKASH .......c.ccveveiieiieie e 15

3.4.2 Indikator Dimensi EKOIOQI.........ccoevviieiiiiiiiiiiiceccc e 15

3.5 Teknik Penentuan RESPONAEN .........cceiiviiiiiiiiiiieeee e, 19

3.6 Metode ANAliSIS Data.........cccveiiiiiiieiii e 21
3.6.1 Analisis DeSKIIPLIT ........ccovviiiiiiiieiiree e 21

3.6.2 Analisis Multidimensional Scaling (MDS) ........cccccocvvevieiiieiienne. 22

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN.......cocoiieieie sttt 26
4.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian ..........cccccovovevviieiiieniie e, 26
4.1.1 Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin..............ccccceee. 27

4.1.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Usia ...........ccccceevvereeriesivnrnennenn 27

4.1.3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan ................... 28

4.1.4 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian..................... 29



4.2 Profil Wisata Snorkeling di Pulau Pahawang............ccocovvrneninieieniene, 30

4.3 Karakteristik RESPONUEN...........coviiiiiiiiiiesiieeeee e 31
4.3.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin .................. 31
4.3.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia...........ccccceoevivereiinnnn. 32
4.3.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir .......... 32
4.3.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan ............ccccccvenene. 33

4.4 Atribut-atribut Dimensi Keberlanjutan Wisata Snorkeling di Pulau
PANAWANG ...t 33
4.4.1 DIMeNsi EKOIOQH .....ccveveiieiiice st 34
4.4.2 DIMENSI EKONOMI ...cvveiiiieiice e 42
4.4.3 DIMENST SOSIAl ...vvvviiiiiiiiieee s 46
4.4.4 Dimensi Teknologi dan Infrastruktur............cccccooeviiiniinicicnen, 51
4.4.5 Dimensi Hukum dan Kelembagaan ...........cccccovevieveiieseece e, 57

4.5 Distribusi Jawaban Responden Pada Lima Dimensi Keberlanjutan ........ 60

4.6 Analisis Keberlanjutan Wisata Snorkeling di Pulau Pahawang................ 62
4.6.1 Status Keberlanjutan dan Analisis Leverage Dimensi Ekologi ......63
4.6.2 Status Keberlanjutan dan Analisis Leverage Dimensi Ekonomi ....65
4.6.3 Status Keberlanjutan dan Analisis Leverage Dimensi Sosial ......... 67
4.6.4 Status Keberlanjutan dan Analisis Leverage Dimensi

Infrastruktur dan TeKNolOogi.........ccooviiriiiiiiiie e, 69
4.6.5 Status Keberlanjutan dan Analisis Leverage Dimensi Hukum
dan Kelembagaan ..o 72

4.7 ANalisis MONte Carlo........cccoveiiieiiieie st 74

4.8 Status Keberlanjutan Multidimensi dengan Diagram Layang (Kite
DT To ] =1 ) S SPSRRPS 79

4.9 Strategi Pengelolaan Untuk Keberlanjutan Wisata Snorkeling di
PUlaU PANGWANG........ccieiiieiecicceee e 80

V. SIMPULAN DAN SARAN .....ooiieie sttt 82

5.1 SIMPUIAN .ottt 82

5.2 SANAN ...t beennee s 82

DAFTAR PUSTAKA ...ttt 84
LAMPIRAN ..ottt sttt e e te st e tenrenraene e 94



10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.

17.

18.
19.
20.

DAFTAR TABEL

Halaman
AlRL PENEIITIAN ..o 14
Lokasi stasiun pengambilan data ..., 15
Responden penelitian status keberlanjutan wisata snorkeling ..................... 21
Dimensi dan indikator keberlanjutan pengelolaan wisata di Pulau
PANAWANG ....icveeiieciece ettt nes 23
Nilai indeks keberlanjutan berdasarkan Analisis Rapfish ...........c.ccccceeveen. 24
Jumlah penduduk Desa Pulau Pahawang berdasarkan jenis kelamin tahun
2023 e ettt et et renreane et e nens 27
Jumlah penduduk Desa Pulau Pahawang berdasarkan usia pada tahun
2023 e ettt et et renreane et e nens 27

Jumlah penduduk Desa Pulau Pahawang berdasarkan tingkat pendidikan ..28

Jumlah penduduk Desa Pulau Pahawang berdasarkan mata

PENCANAITAN ...ttt ettt b bbb 29
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin .............cccooviniinnnn. 31
Karakteristik responden berdasarkan usia ...........ccccceeevveveieevesieeseece e, 32
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir ........................... 32
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan ............cccccooceierencncnnnnnnn. 33
Jenis life form pada setiap StaSIUN ........ccccoveiiiiiiiiieiee e 36
Jumlah jenis ikan pada setiap Stasiun ..........ccccevvveiiieiieiie e 38
Data periodik kunjungan wisata di Pulau Pahawang pada tahun 2020-

2022 .ottt e ettt ens 43
Rincian jumlah responden di Desa Pahawang berdasarkan

PENAAPALAN ...t 44
Distribusi hasil observasi pada dimensi eKologi .........cccccevvevieiiiciieciieinn, 61
Distribusi jawaban responden pada 4 dimensi ........cccccceeviverviiesieerineiiennn, 62

Nilai selisih Monte Carlo dan MDS Rapfish ..........cccccooeviivviieiiccecen, 78



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Kerangka penelitian ... 5
2. Peta lokasi penelitian di Pahawang ...........ccccoevieiiiicieccc e, 13
3. llustrasi pengambilan data terumbu Karang ..........cccccceeveviiieiceve e, 18
4. llustrasi pengambilan data ikan Karang .........c.cccceeveienenennencceee, 19
5.  Gambaran lokasi spot snorkeling di Pulau Pahawang ..........c.ccccoevveveiinnne. 30
6. Pengambilan data terumbu karang menggunakan transek ..............ccccoeeue.... 35
7. Jenis life form coral fOlIOSE ........cccovviiiiiiiiii e 38
8. 1kan karang (POMECENTITAA.) ......cocvveiviriirieiieiireeee e 39
9. Pengambilan data Kecepatan arus ...........coccocervreiieieienene e 41

10. Pengambilan data kedalaman menggunakan depth meter .............ccccue...... 42

11. Kondisi perumahan warga di Desa Pulau Pahawang .............cccccccvevveivienenn, 45

12. Tingkat pendidikan formal di Pulau Pahawang ..........cccccoceviiiiiniiinenen, 47

13. Tingkat pengetahuan tentang olah raga air snorkeling ............ccccoevvvinennen. 48

14. Transportasi umum menuju lokasi wisata berupa speed boat ...................... 51

15. Akses transportasi umum ke lokasi Wisata ............ccccceveeviveveiieii e, 52

16. Sarana dan prasarana UMUIM .........ccceeiveerieeieeenieesreesee e e siessreesseesseessnesnns 53

17. Kelengkapan sarana dan prasarana umum di lokasi wisata ..............cc.c.c..... 53

18. Sarana dan prasarana PendUKUNG .........ccccceriririninenieie e, 54

19. Kelengkapan sarana dan prasarana pendukung di lokasi wisata .................. 55

20. Dukungan sarana dan prasarana menuju lokasi wisata .............c.cccccevevinennee. 56

21. Kelengkapan infrastruktur telekomunikasi dan informasi di lokasi wisata .57

22. Media promosi Pulau Pahawang ..........cccoceiiriiininenee e, 58

23. Indeks keberlanjutan dimensi eKOlogi ..........cccovvvviriiieieiesee, 63

24. Analisis leverage dimensi eKologi .......cccoceiieiiiiiiiiiiise s 64

25. Indeks keberlanjutan dimensi eKONOMI .........coceviiiiiiiiin i 65



26.
217.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.

Analisis leverage dimensi eKONOMI ........cccccveveiiiiii i, 66

Indeks keberlanjutan dimensi SOSIal ...........cccocevieiiciciieseee e, 68
Analisis leverage dimensi SOSIal .........ccccccevveii i, 69
Indeks keberlanjutan dimensi infrastruktur dan teknologi ............c.cccceenee. 70
Analisis leverage dimensi infrastruktur dan teknologi ..........c.cccccevvevveiiennen, 71
Indeks keberlanjutan dimensi hukum dan kelembagaan ..............ccccccevvnnen. 72
Analisis leverage dimensi hukum dan kelembagaan .............ccccocvviviiinnnn, 73
Analisis Monte Carlo dimensi eKologi ..........ccooveeiiieiiiiiieeeee 75
Analisis Monte Carlo dimensi eKONOMI ........ccovvieiiienenene e 76
Analisis Monte Carlo dimensi SOSIal .........cccccoveiiriiieni i 76
Analisis Monte Carlo dimensi infrastruktur dan teknologi ...........cccccceevenee, 76
Analisis Monte Carlo dimensi hukum dan kelembagaan .............cccceceenenn, 77
Diagram 1ayang MDS ..........cooiiiiiic e 79
Aktivitas perolehan data melalui wawancara dengan responden ............... 110
Kondisi sarana dan prasarana penyeberangan ke Pulau Pahawang ............ 111



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Kriteria penilaian atribut keberlanjutan ............ccccooiiiiiiicie 95
2. Perhitungan penentuan jumlah responden berdasarkan persamaan Slovin....... 99
3. Tutupan terumbu karang berdasarkan analisis CPCe..........ccccccceviveveivieieennns 100
4. KUESIONET PENEIITIAN. ....c..iiviiiiieie et 102

5. Dokumentasi Penelitian...........cccoiiiiiiiiiiee e 110



l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesawaran merupakan sebuah kabupaten yang terletak di Provinsi Lampung. Me-
nurut Dinas Pariwisata Kabupaten Pesawaran (2023), kabupaten ini merupakan
salah satu unsur pelaksana otonomi daerah di bidang pariwisata. Kabupaten Pesa-
waran memiliki daya tarik wisata bahari dan pantai yang cocok dengan karakteris-
tik iklim dan topografi setempat. Salah satu objek wisata bahari yang mengalami
perkembangan pesat di Kabupaten Pesawaran adalah Pulau Pahawang. Pulau Pa-
hawang diidentifikasi sebagai salah satu destinasi unggulan pariwisata di kabupa-
ten tersebut. Daerah ini memiliki sekitar 96 km panjang garis pantai dan 37 pulau
yang tersebar di Kecamatan Marga Punduh, Punduh Pidada, Padang Cermin, serta
Teluk Pandan.

Pulau Pahawang merupakan salah satu pulau di Teluk Lampung yang terkenal se-
bagai destinasi wisata dengan objek wisata terumbu karang yang menarik. Keha-
diran objek wisata terumbu karang membuat Pulau Pahawang menjadi tujuan po-
puler bagi wisatawan. Salah satu kegiatan wisata yang paling diminati di Pulau
Pahawang adalah snorkeling. Namun, aktivitas snorkeling yang dilakukan oleh
wisatawan juga berdampak negatif pada kerusakan terumbu karang di beberapa

lokasi yang sering digunakan sebagai spot snorkeling (Mardani et al., 2018).

Pengembangan pariwisata bahari di Pulau Pahawang memiliki dampak yang sig-

nifikan. Hal ini didukung oleh wisata di Pulau Pahawang yang berhasil meraih pe-
ringkat 50 besar dalam nominasi Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI1) 2022.
Meskipun bersaing dengan lebih dari 3.000 desa wisata di seluruh Indonesia, desa
yang menjadi binaan Dinas Pariwisata (Dispar) Pesawaran ini berhasil menunjuk-

kan prestasi yang mengagumkan. Dalam Rencana Induk Pengembangan



Pariwisata Daerah (Rippda) Kabupaten Pesawaran 2017 — 2031, Pulau Pahawang
telah diidentifikasi sebagai sumber daya tarik wisata unggulan dan termasuk da-
lam Kawasan Strategis Pariwisata Daerah (KSPD) bersama pulau-pulau sekitar-
nya. Dalam Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Provinsi (Rippar Prov) Ta-
hun 2010 — 2025 Pulau Pahawang termasuk dalam kategori Destinasi Wisata Dae-
rah (DPD) kawasan satu, yang juga mencakup wilayah Teluk Lampung, Selat

Sunda, dan sekitarnya.

Pulau Pahawang yang semakin unggul ini kemudian mengalami peningkatan kun-
jungan seperti yang terdapat dalam laporan Dinas Pariwisata Kabupaten Pesawa-
ran (2022) bahwa Pulau Pahawang dikunjungi sebanyak 852.630 pengunjung pa-
da tahun 2022. Hal ini kemudian menimbulkan beberapa permasalahan, khusus-
nya pada resiko kerusakan terumbu karang yang disebabkan oleh aktivitas pariwi-
sata. Dalam Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah (Rippda) Kabupa-
ten Pesawaran 2017 — 2031 disoroti bahwa Pulau Pahawang mengalami kerusakan
alam yang terlihat dari penurunan kondisi terumbu karang di wilayah tersebut. Sa-
at ini, sebanyak 22,22% wisata atau sebesar 371,79 ha telah disoroti terjadi keru-
sakan dari total luas terumbu karang seluas 1.673,06 ha yang terdapat di pesisir
Kabupaten Pesawaran. Hal ini terlihat dari penurunan kondisi terumbu karang di
wilayah tersebut. Sementara sebanyak 44,44% atau 743,59 ha kondisi yang lain-
nya terlihat cukup baik dan sisanya sebanyak 33,34% atau 557,69 ha telah meng-

alami kerusakan.

Kerusakan terumbu karang ini menjadi perhatian serius karena terumbu karang
memiliki peran penting dalam keberlanjutan ekosistem laut. Terumbu karang me-
nyediakan tempat tinggal bagi berbagai jenis biota laut, serta berfungsi sebagai
penyedia makanan dan sumber daya ekonomi bagi masyarakat setempat melalui
pariwisata bahari. Menurut Nurhasanah et al. (2016), untuk mencegah terjadinya
kerusakan di kawasan Pulau Pahawang akibat tingginya aktivitas pariwisata baha-
ri yang telah berkembang, diperlukan suatu penilaian menyeluruh, terencana, dan
berkelanjutan terhadap status keberlanjutan wisata bahari di Pulau Pahawang de-
ngan melibatkan semua pihak yang memiliki kepentingan di kawasan pulau terse-
but.



1.2 Rumusan Masalah

Pulau Pahawang, salah satu pulau di Teluk Lampung yang terkenal karena terum-
bu karangnya yang menakjubkan. Keberadaan objek wisata ini membuat Pulau
Pahawang menjadi wahana favorit di kalangan wisatawan. Dengan meningkatnya
popularitas Pulau Pahawang, maka terjadi peningkatan jumlah kunjungan. Hal ini
kemudian menimbulkan banyak masalah, terutama bahaya kerusakan terumbu ka-

rang akibat aktivitas pariwisata.

Berdasarkan latar belakang dan uraian masalah yang telah disebutkan, maka dapat
dirumuskan permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana status keberlanjutan wisata snorkeling di Pulau Pahawang?

2. Faktor apa saja yang memengaruhi indeks keberlanjutan wisata snorkeling di

Pulau Pahawang?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari terlaksananya penelitian di Pulau Pahawang ini adalah sebagai beri-
kut:

1. Mengidentifikasi status keberlanjutan wisata snorkeling di Pulau Pahawang.

2. Menganalisis faktor yang memengaruhi indeks keberlanjutan wisata snorkeling

di Pulau Pahawang.
1.4 Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian tentang status keberlanjutan wisata snorkeling di

Pulau Pahawang ini diharapkan dapat memberikan nilai manfaat bagi:

1. Lembaga akademisi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu
sumber informasi, menambah pengetahuan, dan referensi penelitian lanjutan
terkait dengan status keberlanjutan wisata snorkeling.

2. Masyarakat, hasil penelitian ini akan menentukan seberapa besar pengem-
bangan pemanfaatan wisata snorkeling yang dapat dilakukan di kawasan wisata
Pulau Pahawang yang berkelanjutan.

3. Pemerintah daerah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan
dalam merumuskan berbagai kebijakan dalam perencanaan dan pengelolaan ka-

wasan wisata bahari yang berkelanjutan dan bertanggung jawab.



4. Bagi peneliti, penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah pengalaman,
pengetahuan dan wawasan baru khususnya tentang analisis status keberlanjutan

wisata snorkeling di Pulau Pahawang.

1.5 Kerangka Penelitian

Wisata pantai yang memiliki potensi berkelanjutan ternyata belum sepenuhnya di-
kelola dengan baik, meskipun seharusnya dapat memberikan dampak positif ter-
hadap daya tarik tempat wisata dan pada akhirnya memberikan kesejahteraan bagi
masyarakat. Agar permasalahan ini dapat diatasi dengan efektif, diperlukan anali-
sis dari berbagai dimensi yang memengaruhi keberlanjutan objek wisata pantai
ini, seperti dimensi ekonomi, sosial, ekologi, infrastruktur dan teknologi, serta hu-
kum dan kelembagaan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, strategi dan kebi-
jakan yang didukung oleh kajian ilmiah perlu dimplementasikan. Salah satu pen-
dekatan analisis yang dapat digunakan untuk menilai keberlanjutan pariwisata

pantai adalah analisis multidimensional scaling (MDS).
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Gambar 1. Kerangka penelitian




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Wisata

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, di-
ketahui bahwa pengertian dari wisata adalah kegiatan perjalanan mengunjungi
tempat tertentu yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan tu-
juan untuk rekreasi, pengembangan diri, atau mempelajari keunikan daya tarik wi-
sata yang dikunjungi dalam jangka waktu tertentu. Menurut World Tourism Orga-
nization (WTO), wisata memiliki arti sebuah aktivitas perjalanan ataupun tinggal
selama beberapa saat yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang di
tempat yang bukan merupakan tempat tinggalnya. Wisata juga biasa dilakukan
untuk suatu keperluan tertentu seperti bisnis ataupun tujuan lainnya (Harahap,
2018). Daya tarik merupakan suatu hal yang memiliki keunikan, keindahan, dan
nilai berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia
yang menjadi tujuan kunjungan wisata itu sendiri. Kawasan geografis yang berada
dalam suatu wilayah administratif yang memiliki fasilitas pariwisata maupun fasi-
litas umum juga memiliki daya tarik wisata dan adanya masyarakat yang tinggal
di daerah tersebut yang kemudian saling melengkapi terwujudnya suatu daya tarik
wisata merupakan pengertian dari destinasi pariwisata atau daerah tujuan wisata

selanjutnya (Wulandari, 2019).

Menurut Yulianda (2007), wisata dibagi menjadi tiga klasifikasi utama yaitu wisa-
ta alam (nature tour), wisata budaya (cultural tour), dan ekowisata (green tour
atau alternative tour). Wisata alam merujuk pada kegiatan wisata yang menitikbe-
ratkan pada keindahan alam dan pemanfaatan sumber daya alam sebagai daya ta-

rik utama. Wisatawan yang tertarik pada jenis wisata ini biasanya melakukan



aktivitas seperti hiking, snorkeling, dan observasi satwa liar. Selain itu, terdapat
juga jenis wisata budaya yang menekankan pada kekayaan budaya sebagai objek
wisata dan ekowisata yang berorientasi pada lingkungan dan kegiatan industri pa-
riwisata yang bertanggung jawab secara lingkungan. Wisatawan yang tertarik pa-
da jenis wisata budaya biasanya mengunjungi museum, situs bersejarah, festival
budaya, atau berinteraksi langsung dengan komunitas lokal untuk memperoleh pe-
mahaman yang lebih dalam tentang warisan budaya suatu daerah. Sedangkan wi-
satawan pada ekowisata biasanya terlibat dalam kegiatan lingkungan, seperti
pengamatan burung, penanaman pohon, atau tour edukatif yang mengedepankan
kesadaran lingkungan.

Pengembangan wisata memerlukan kesesuaian sumber daya dan lingkungan yang
sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan. Kesesuaian karakteristik sumber daya
dan lingkungan untuk pengembangan wisata dilihat dari aspek keindahan alam,
keamanan, keanekaragaman biota, keterlindungan kawasan, keunikan sumber da-
ya alam, dan aksesibilitas (Rini et al., 2018). Setiap kegiatan wisata yang dilaku-
kan atau dikembangkan di suatu kawasan memiliki persyaratan sumber daya dan
lingkungan yang disesuaikan dengan potensi sumber daya di kawasan tersebut.

a. Wisata Bahari

Wisata bahari adalah sebuah perjalanan ke lokasi pariwisata yang bertujuan khu-
susnya untuk mengagumi keindahan lautan serta melakukan aktivitas menyelam
dengan menggunakan peralatan selam yang lengkap (Pendit, 1999). Wisata bahari
merupakan bentuk pariwisata yang memfokuskan pada minat khusus dengan me-
manfaatkan potensi alam laut dan wilayah pesisir, baik melalui kegiatan langsung
seperti berperahu, berenang, snorkeling, diving, dan pancing maupun kegiatan ti-
dak langsung seperti olah raga pantai dan piknik untuk menikmati laut (Nurisyah,
2001).

Menurut Yulianda (2019), inti dari pemanfaatan sumber daya ekowisata adalah
memastikan bahwa penggunaan sumber daya alam sesuai dengan kapasitas atau
daya dukungnya, sehingga dapat secara efektif mendukung kegiatan wisata bahari.
Hal ini penting agar ekowisata dapat berjalan secara berkelanjutan dan tidak me-

rusak lingkungan.



Jenis wisata ini memberikan dampak positif secara ekonomi dengan meningkat-
kan taraf hidup masyarakat yang tinggal di sekitarnya. Namun, di sisi lain secara
ekologis, wilayah pesisir yang menjadi tempat wisata bahari menjadi rentan terha-
dap bencana alam seperti banjir rob, erosi pantai, angin topan, gelombang tsuna-
mi, dan juga dampak perubahan iklim (Rif'an, 2017; Kusmawan, 2013). Wilayah
pesisir yang memiliki potensi besar juga ditunjang oleh keindahan pemandangan

pantai dan ekosistem unik yang ada di sekitarnya.

Untuk mengembangkan wisata bahari, diperlukan penyiapan sarana dan prasarana
yang optimal guna mendukung pengembangan objek wisata bagi para pengunjung
yang membutuhkannya (Hidayat, 2016). Ini termasuk pembangunan fasilitas se-
perti dermaga, tempat penyewaan peralatan selam, penginapan, restoran, dan fasi-
litas pendukung lainnya untuk memastikan pengalaman wisata yang memuaskan
bagi wisatawan. Selain itu, perlu juga dilakukan upaya pemeliharaan dan pengelo-
laan lingkungan wilayah pesisir untuk menjaga kelestariannya agar tetap menarik

bagi wisata bahari.
2.2 Pariwisata Berkelanjutan

Konsep pembangunan pariwisata berkelanjutan muncul sebagai turunan dari ga-
gasan pembangunan berkelanjutan yang telah berlangsung sebelumnya. Pada ta-
hun 1987, Komisi Sedunia tentang Lingkungan Hidup dan Pembangunan (World
Commission on Environment and Development) menyatakan bahwa model pem-
bangunan yang ada saat itu tidak berkelanjutan, sehingga diperlukan langkah-
langkah baru yang menjamin keberlanjutan dunia bagi generasi mendatang.
WCED mendefinisikan pembangunan berkelanjutan sebagai upaya pembangunan
yang berusaha memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan ge-

nerasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka (Sutiarso, 2018).

Pembangunan pariwisata berkelanjutan adalah pendekatan dalam sektor pariwisa-
ta yang mengejar pertumbuhan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang berkelanjut-
an. Tujuannya adalah untuk menciptakan dampak positif bagi masyarakat lokal,
lingkungan alam, dan wisatawan, serta memastikan kelestarian sumber daya dan

kebudayaan untuk masa depan (Setijawan, 2018).



Berdasarkan konsep pembangunan berkelanjutan, UNWTO mengusulkan konsep
pariwisata berkelanjutan yang memperhatikan pemenuhan kebutuhan wisatawan
saat ini dan di masa depan (Pratama, 2019). Pembangunan pariwisata berkelanjut-
an, sebagaimana dijelaskan dalam Piagam Pariwisata Berkelanjutan adalah pem-
bangunan yang secara ekologis berkelanjutan, ekonomis yang layak, serta etika
dan sosial yang adil terhadap masyarakat, termasuk dalam konteks budaya (Har-
yanto, 2014). Selain itu, menurut Waimbo (2012), konsep pembangunan berkelan-

jutan melibatkan tiga komponen yang saling terkait:

a. Keberlanjutan ekologis (ecological sustainability): Pembangunan kepariwisa-
taan harus memastikan tidak terjadi perubahan yang tidak dapat dipulihkan da-
lam ekosistem yang ada dan secara umum harus melindungi sumber daya alam
dari dampak negatif kegiatan pariwisata.

b. Adaptabilitas sosial (social adaptability): Pembangunan pariwisata harus se-
suai dengan kemampuan kelompok masyarakat untuk menyerap wisatawan
tanpa menimbulkan ketidakharmonisan dalam hubungan sosial, baik antara
masyarakat lokal dengan wisatawan maupun antara anggota masyarakat lokal
sendiri.

c. Keberlanjutan budaya (cultural sustainability): Dalam konteks ini, diasumsi-
kan bahwa kehadiran wisatawan tidak membawa dampak negatif terhadap per-
kembangan budaya setempat, tetapi malah harus dipertahankan untuk generasi
yang akan datang.

Penerapan konsep pariwisata berkelanjutan dengan memperhatikan ketiga aspek

di atas akan membantu memastikan bahwa sektor pariwisata memberikan manfaat

jangka panjang yang positif, baik bagi lingkungan, masyarakat lokal, maupun wa-

risan budaya di destinasi wisata.

2.3 Terumbu Karang

Ekosistem terumbu karang memiliki peran penting dalam mendukung keberlanjut-
an ekosistem perikanan lokal. Potensi terumbu karang yang dapat digunakan un-
tuk mengembangkan pariwisata selam dan snorkeling adalah berupa keberadaan
beragam komunitas karang, termasuk karang keras, karang lunak, dan berbagai or-
ganisme terkait lainnya. Secara keseluruhan, aspek penyelaman dalam ekowisata

laut memiliki keterkaitan yang signifikan dengan ekosistem terumbu karang,
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sebagaimana diungkapkan oleh Johan (2016). Dengan keragaman ini, destinasi
wisata selam dan snorkeling dapat menawarkan pengalaman yang menarik dan
berbeda-beda bagi para pengunjung. Wisatawan dapat mengeksplorasi keindahan
dan keanekaragaman hayati bawah laut yang unik, sambil tetap menjaga kelestari-
an ekosistem terumbu karang dan biota yang ada. Pengembangan wisata yang ber-
kelanjutan akan membantu mempertahankan keindahan alam dan memberikan
manfaat ekonomi bagi komunitas lokal yang terlibat dalam industri pariwisata
(Sagala et al., 2022).

Karang adalah makhluk hidup yang termasuk dalam filum Cnidaria, dan sejumlah
karang dari kelompok ini memiliki kemampuan membentuk struktur terumbu
(Veron dan Smith, 2000). Karang pembangun terumbu, yang juga dikenal sebagai
karang keras, tergolong dalam ordo Scleractinia (Eidman et al., 1992). Proses
metabolisme yang terjadi dalam karang ordo Scleractinia memiliki dampak signi-
fikan dalam membentuk dasar ekosistem tertentu, yang disebut ekosistem terumbu
karang (Romimohtarto dan Juwana, 2005). Ekosistem terumbu karang, sebagai
suatu entitas kompleks, memiliki peranan penting dalam lingkungan laut dengan
tingkat produktivitas yang luar biasa tinggi (Latuconsina, 2016).

Terumbu karang memiliki kerentanan yang tinggi terhadap kerusakan yang berpo-
tensi mengakibatkan penurunan kondisi penutupan dan perubahan lingkungan hi-
dupnya. Dampaknya bisa berupa pergeseran dari ekosistem komunitas karang ke-
ras menjadi komunitas biota lunak seperti alga dan karang lunak (Hadi et al.,
2014). Namun demikian, terumbu karang juga memiliki kemampuan untuk pulih
kembali secara alami (renewable), meskipun kapasitasnya dalam hal pemulihan
memiliki keterbatasan yang signifikan (Dahuri, 2003).

Salah satu langkah yang diambil untuk membantu mengembalikan keadaan eko-
sistem terumbu karang adalah melalui rehabilitasi. Melalui upaya rehabilitasi, usa-
ha dilakukan untuk memperbaiki dan memulihkan kerusakan terumbu karang de-
ngan tujuan menjaga dan mempromosikan keseimbangan ekosistem laut yang
penting (Dahuri, 2003). Dalam konteks ini, berbagai metode dan teknik rehabilita-

si telah diusulkan dan diimplementasikan untuk memperkuat proses alami
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pemulihan terumbu karang, sehingga memberikan harapan bagi pemulihan kese-
hatan ekosistem ini di masa mendatang.

2.4 Snorkeling

Wisata snorkeling memiliki daya tarik bagi para pelancong muda yang memiliki
ketertarikan dan pemahaman terhadap pesona keindahan sumber daya alam laut
yang melimpah (Englin dan Navas, 2014). Hal ini disebabkan oleh skin diving
atau snorkeling yang merupakan bentuk kegiatan penyelaman yang dilaksanakan
di permukaan air dengan tujuan untuk menikmati pemandangan di bawah laut ser-
ta melakukan penyelaman rekreasi. Peralatan yang diperlukan pun sangat sederha-
na meliputi peralatan dasar selam, termasuk masker, snorkel, dan sirip (fins) yang

dapat disewa atau dibeli dengan harga yang cukup terjangkau.

Pada matriks analisis kesesuaian ekowisata snorkeling terdapat beberapa kriteria
yang harus diukur yaitu kecerahan, tutupan karang, jenis life form, jenis ikan ka-
rang, kecepatan arus, dan kedalaman. Salah satu faktor penting yang perlu diper-
timbangkan oleh para pelancong ketika melakukan kegiatan snorkeling adalah
tingkat kedalaman. Menurut matriks penilaian kesesuaian destinasi snorkeling
(Yulianda, 2019), rentang kedalaman yang optimal berkisar antara 1 hingga 3 m.
Selain memungkinkan pendekatan yang lebih dekat dan visual yang lebih jelas
terhadap objek-objek di bawah air, kondisi kedalaman ini juga cenderung menjadi
pilihan para pengunjung snorkeling karena memberikan rasa aman, kenyamanan,

dan mengedepankan aspek keamanan selama berpartisipasi dalam kegiatan ini.
2.5 Analisis Multidimensial Scaling

Analisis multidimensional scaling (MDS) merupakan salah satu metode multiva-
riat yang dapat dipakai untuk mengestimasi letak relatif objek-objek berdasarkan
pada penilaian kesamaan mereka, juga untuk mengungkapkan hubungan timbal
balik atau ketergantungan antara variabel-variabel atau data (Johnson dan Wi-
chern, 1992). Hubungan ini tidak diungkapkan melalui penyederhanaan atau pe-
ngelompokan variabel, tetapi melalui perbandingan variabel pada setiap objek
yang bersangkutan dengan menggunakan peta perseptual. MDS terkait dengan
pembuatan peta untuk memvisualisasikan posisi suatu objek terhadap objek
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lainnya berdasarkan pada kesamaan di antara objek-objek tersebut. Teknik MDS
juga merupakan alat bantu yang bisa membantu peneliti untuk mengidentifikasi

dimensi utama yang mendasari penilaian objek oleh responden.

Dalam pandangan Walundungo et al. (2014), proses analisis data menggunakan
metode multidimensional scaling (MDS) melibatkan pemanfaatan nilai-nilai yang
mencerminkan sejauh mana objek-objek bersama-sama atau berbeda satu sama la-
in, istilah ini dikenal sebagai "proximity", yang dapat terbagi menjadi dua konsep,
yakni "similarity” dan "dissimilarity”. Dengan mempertimbangkan jenis data ini,
MDS dapat dikategorikan menjadi dua varian, yakni multidimensional scaling

metrik dan multidimensional scaling nonmetrik.

Multidimensional scaling metrik berkaitan dengan situasi di mana jarak antara ob-
jek-objek pada peta merepresentasikan hubungan sejati di antara objek-objek ter-
sebut. Di sisi lain, multidimensional scaling nonmetrik cocok untuk skenario di-
mana perbandingan relatif antara objek-objek lebih penting daripada menjaga ja-
rak yang tepat di peta. Pada dasarnya, MDS menjadi pendekatan yang berharga
dalam mengurai dan menggambarkan data kompleks menjadi struktur yang lebih
mudah dipahami, dengan memanfaatkan konsep-konsep seperti similarity dan dis-
similarity serta pembedaannya antara pendekatan metrik dan nonmetrik (Walun-
dungo, 2014).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November-Desember 2023 di Pulau
Pahawang, Kecamatan Marga Punduh, Pesawaran, Lampung. Titik penelitian
yang diambil berjumlah empat titik. Penelitian yang dilakukan meliputi survei lo-
kasi penelitian, pengambilan data lapangan, pengambilan data kuesioner, pengo-
lahan data, analisis data, dan penulisan hasil penelitian. Peta lokasi penelitian di-
sajikan pada Gambar 2.
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3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Alat penelitian.

No. Alat Fungsi
1 Roll meter Mengukur hamparan karang.
2  Current meter Mengukur kecepatan arus.
3  Depth meter Mengukur kedalaman perairan.
4 Secchi disk Mengukur kecerahan perairan.
5 Transek kuadran Mengambil data terumbu karang.
6  Kuesioner Memperoleh data.
7 Aplikasi Rapfish Mengolah data.
8 Kamera underwater Dokumentasi.

3.3 Metode Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kondisi dari perairan dan eko-
sistem terumbu karang serta ikan karang di Pulau Pahawang. Data primer didapat
dari penelitian lapangan berupa observasi, penyebaran kuesioner serta wawancara.
Observasi di lokasi penelitian berupa pengambilan data seperti penutupan komu-
nitas karang, jenis life form, jumlah jenis ikan karang, kecerahan perairan, kece-
patan arus, dan kedalaman terumbu karang. Peta stasiun penelitian dapat dilihat
pada Gambar 2. Stasiun pada lokasi dipilih dengan metode purposive sampling,

yaitu penentuan berdasarkan ciri-ciri yang sudah diketahui (Noor, 2011).
3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif
yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsi-
kan suatu keadaan secara objektif dengan menggunakan angka, dimana data yang
dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder (Hasan, 2002). Data pri-
mer adalah data yang diperoleh secara langsung (dari tangan pertama), sementara
data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada. Penelitian
ini menggunakan data sekunder yang didapat dari instansi-instansi dan pihak yang

terkait serta jurnal dan buku (Purhantara, 2010).
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3.4.1 Penentuan Titik Lokasi
Penentuan lokasi penelitian (stasiun) dilakukan dengan survei langsung untuk me-

ngetahui keberadaan spot snorkeling yang berada di perairan Pulau Pahawang.
Untuk wisata snorkeling, penelitian ini mengelompokkan lokasi menjadi empat
stasiun. Penentuan empat stasiun tersebut didasarkan pada representasi wilayah
yang diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan, dengan mempertimbang-
kan beberapa hal yang berfokus pada tujuan tertentu sebagai lokasi kegiatan snor-
keling oleh para wisatawan. Proses pengumpulan data dilakukan di keempat stasi-
un tersebut, dimulai dengan menentukan titik koordinat menggunakan global po-
sitioning system (GPS) untuk mengidentifikasi posisi stasiun. Pembagian lokasi
penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 yang telah disajikan di bawabh ini.

Tabel 2. Lokasi stasiun pengambilan data

Stasiun Titik koordinat Keterangan

020°49" 0132 Lokasi terdekat dengan
1 5°39°42” LS - 105°12°37” BT penginapan (vila)
020°41” 01792 Lokasi terdekat dengan
2 5°39°41” LS - 105°13°32” BT daratan

3 5°39°56” LS - 105°14°7” BT Lokasi favorit wisatawan

0400 (V" 01 49m 1 Lokasi terdekat dengan
4 5°40°0” LS - 105°14°21” BT keramba budi daya

3.4.2 Indikator Dimensi Ekologi

Setelah penentuan lokasi, dilakukan pengukuran parameter yang berkaitan dengan
kesesuaian wisata snorkeling sebagai tujuan wisata di setiap stasiun. Hasil pengu-
kuran tersebut dicatat dan dianalisis lebih lanjut. Kesesuaian kawasan wisata snor-
keling menggunakan acuan dari Yulianda (2019) dan Tambunan et al. (2013).

a. Penutupan Komunitas Karang

Metode pengumpulan data tutupan karang menggunakan teknik underwater pho-
to transect (UPT). Proses dimulai dengan menentukan lokasi stasiun mengguna-
kan GPS. Selanjutnya, penyelam menarik roll meter sepanjang 100 m dari titik
awal, yang berfungsi sebagai meter ke-0. Pemotretan dilakukan dengan posisi te-
gak lurus. Pemotretan dimulai dari meter ke-1 pada sisi kiri garis transek, diikuti
dengan meter ke-2 di sisi kanan garis transek, dan seterusnya. Setelah foto-foto di-

ambil dan disimpan, data siap untuk dianalisis. Menurut Giyanto et al. (2014),
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metode UPT ini memiliki akurasi yang cukup baik, memungkinkan penyajian data
mengenai struktur komunitas, seperti persentase tutupan karang hidup atau mati,
ukuran koloni, dan keanekaragaman jenis karang secara menyeluruh. Berdasarkan
pengerjaan analisis foto setiap frame diperoleh nilai persentase tutupan karang.
Pengelompokan komunitas karang dilakukan menggunakan kategori bentuk kehi-
dupan (life form) dengan melihat morfologi tutupan karang hidup/mati, substrat
(pasir/lumpur), alga, dan biota lain. Pengolahan data dianalisis menggunakan
program CPCe, setiap kategori digambarkan batasannya sehingga dapat menghi-
tung luas areanya, dengan menggunakan persamaan menurut Giyanto et al.,
(2014) sebagai berikut:

Total panjang life form

% Tutupan karang hidup = X 100%

Panjang total transek

b. Kecerahan Perairan

Alat pengukur kecerahan air laut yang digunakan adalah secchi disk. Alat ini be-
rupa lempengan sederhana yang berbentuk cakram. Pada permukaan secchi disk,
terdapat warna hitam dan putih berupa arsiran dengan empat bagian. Warna hitam
pada secchi disk digunakan karena dapat mewakili warna gelap, sedangkan warna
putih mewakili warna cerah. prosedur penggunaan secchi disk untuk mengukur

kecerahan air laut, di antaranya:

- Lempengan secchi disk diikat dengan tali.

- Secchi disk dimasukkan ke dalam laut.

- Ketika pola hitam yang terdapat pada secchi disk sudah tidak terlihat dalam air
di kedalaman tertentu, dicatat berapa cm kedalamannya pada tali yang telah
diberi penanda ketinggian air.

- Setelah mencatat kedalaman pada saat keping hitam tidak terlihat lagi, selan-
jutnya mencatat kedalaman saat keping putih tidak terlihat lagi.

- Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, dapat dilakukan pengulangan seba-
nyak tiga kali.

- Setelah data kecerahan diperoleh dari pengukuran secchi disk, selanjutnya da-

pat menghitungnya dengan persamaan berikut ini.
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Kecerahan perairan dapat dihitung dengan persamaan (Yulianda, 2019):

D1+D2
K=
2

Keterangan:
K = Kecerahan (m);
D1= Kedalaman perairan saat keping secchi hitam mulai tidak terlihat (m);

D2= Kedalaman perairan saat keping secchi putih mulai tidak terlihat (m).
c. Kecepatan Arus

Kecepatan arus dapat diambil dengan menggunakan current meter. Alat ini di-
lengkapi dengan penghitung elektronik yang menunjukkan putaran baling-baling.
Dengan adanya kalibrasi, maka alat ini dapat langsung digunakan dimana banyak-
nya putaran per detik dicatat dalam alat. Waktu dan jumlah putaran secara elektro-

nik sudah tercatat/terlihat pada alat tersebut (Tangkudung, 2011).
d. Jenis Life Form

Metode pengumpulan data jenis life form menggunakan teknik UPT. Proses peng-
ambilan data yang diterapkan sama seperti saat mengambil data tutupan komuni-
tas karang. Transek yang digunakan dalam mengambil data tutupan terumbu ka-
rang dan jenis life form seluas 58 x 44 cm2. Berdasarkan pengerjaan analisis foto
pada CPCe, setiap frame diperoleh jenis life form. CPCe (Coral Point Count with
Excel extensions) merupakan perangkat lunak yang dikembangkan oleh Nova
Southeastern University (NSU) untuk mengamati atau memantau terumbu karang.
Perangkat lunak ini tersedia untuk diunduh secara gratis. CPCe berfungsi dengan
menghitung jumlah titik dalam setiap kategori bentuk kehidupan berdasarkan 30
titik acak yang dianggap mewakili area tersebut untuk memperkirakan bentuk per-
tumbuhan karang dan persentase tutupan kategori. Data yang digunakan diperoleh
dari foto-foto bawah air yang diambil menggunakan metode UPT (Giyanto et al.,

2014). Visualisasi jalur transek serta posisi kuadran foto disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. llustrasi pengambilan data terumbu karang
Sumber: Giyanto et al. (2014)

Bentuk pertumbuhan karang (coral life form) dapat dikelompokkan menjadi dua
kategori utama: acropora dan non acropora, yang memiliki perbedaan morfologi
seperti cabang (branching), padat (massive), merayap (encrusting), daun (foliose),
meja (tabulate), serta jamur (mushroom). Identifikasi bentuk pertumbuhan karang
mengacu pada Suharsono (2008). Setiap bentuk pertumbuhan ini memiliki adapta-
si khusus terhadap lingkungan di sekitarnya. Dalam suatu perairan terumbu ka-
rang, dominasi bentuk pertumbuhan tertentu dapat terjadi karena faktor lingkung-

an yang berperan penting.
d. Jumlah Jenis Ikan Karang

Pengambilan data ikan karang diambil dengan metode line transect sepanjang 50
m yang dibentangkan sejajar dengan garis pantai mengikuti kontur kedalaman.
Proses pengamatan ikan karang dilakukan sepanjang roll meter dengan menggu-
nakan kamera underwater dengan garis imajiner pengamatan sepanjang 2,5 m ke
Kiri dan ke kanan (Rahmasari, 2020). Jenis-jenis ikan karang diidentifikasi secara
morfologi dengan memperhatikan pola, bentuk serta warna. Identifikasi ikan ka-
rang mengacu pada Allen et al. (2003) serta Kuiter dan Tonozuka (2001).

Ikan karang memiliki hubungan yang sangat erat dengan ekosistem terumbu ka-
rang. Hubungan yang saling memengaruhi antara ikan dan terumbu karang seba-
gai habitatnya berkembang seiring perubahan tutupan karang dan peran ikan ka-
rang dalam mendukung proses resiliensi pada ekosistem karang. Berbagai peneli-
tian telah menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebera-
daan karang hidup dengan kelimpahan dan keanekaragaman ikan karang. Oleh ka-
rena itu, dari satu area karang ke area karang lainnya, terlihat adanya variasi da-

lam keanekaragaman ikan karang (Feary et al., 2007).
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Gambar 4. llustrasi pengambilan data ikan karang
Sumber: Fazillah et al. (2020)

e. Kedalaman Terumbu Karang

Berdasarkan pendapat Zurba (2019), pertumbuhan karang optimal terjadi pada ke-
dalaman yang tidak lebih dari 20 m. Pada kedalaman tersebut, karang cenderung
tumbuh dengan baik dan memperlihatkan perkembangan yang optimal. Pengam-
bilan data karang menggunakan transek 100 m dibentangkan sejajar dengan garis
pantai. Adapun kategori yang diamati yaitu acropora branching (ACB), acropora
tabulate (ACT), acropora encrusting (ACE), acropora submassive (ACS), acropo-
ra digitate (ACD), coral branching (CB), coral massive (CM), coral encrusting
(CE), coral submassive (CE), coral foliose (CF), coral mushroom (CMR), coral
meliopora (CME), coral heliopora (CH), coraline algae (CA), macro algae (MA),
turf algae (TA), algae assemblage (AA), soft coral (SC), dan sponge (SP).

3.5 Teknik Penentuan Responden

Penelitian ini melakukan pemilihan responden berdasarkan kondisi lingkungan
dan jumlah yang diinginkan, dengan tujuan memilih responden yang dapat me-
wakili dan memahami permasalahan yang sedang diteliti (Thamrin, 2009). Res-
ponden dalam penelitian ini dikategorikan ke dalam beberapa tingkatan dengan
kriteria berikut: (1) individu yang terlibat dalam pengelolaan wisata di Pulau Pa-
hawang; (2) individu yang memiliki pengalaman yang kompeten dalam bidang
yang sedang diteliti; (3) individu yang tinggal di daerah tersebut dan telah menge-
nal kondisi dan situasi di kawasan wisata Pulau Pahawang; (4) individu yang
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sedang melakukan perjalanan wisata di kawasan wisata Pulau Pahawang. Untuk

menentukan jumlah sampel yang diambil digunakan persamaan Slovin, yaitu:

N
n=
1+N.e2

Keterangan:
N :Jumlah populasi
n :Jumlah sampel

: Presentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan sampel yang masih

dapat ditoleransi

Besaran atau ukuran sampel sangat bergantung pada besaran tingkat ketelitian
atau toleransi kesalahan (error tolerance) yang diinginkan peneliti. Terdapat tiga
tingkat toleransi kesalahan pada penelitian yang menggunakan persamaan Slovin
yaitu 5%, 10%, dan 15%. Semakin besar tingkat kesalahan maka semakin kecil
jumlah sampel. Sebaliknya, semakin kecil tingkat kesalahan maka semakin besar
jumlah sampel yang diperoleh (Muhamad, 2017).

Berdasarkan persamaan Slovin tersebut dengan tingkat kesalahan 15% maka di-
peroleh jumlah sampel sebanyak 43 dan 36 orang. Dalam penelitian ini digunakan
43 orang masyarakat sekitar kawasan wisata Pulau Pahawang dari total 1.644
masyarakat dan 36 orang pengunjung Pulau Pahawang dari total 195 wisatawan/
hari (Lampiran 2). Digunakan nilai eror 15% yaitu karena keterbatasan waktu, te-
naga, dan dana sehingga tidak memungkinkan bagi penulis untuk melakukan pe-
nelitian dengan sampel yang besar. Berdasarkan Kriteria tersebut, ditentukan lima
tingkatan dengan jumlah responden sekitar 85 orang. Rincian responden yang ter-

pilih untuk penelitian ini tertera dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Responden penelitian status keberlanjutan wisata snorkeling

No. Karakteristik Responden Populasi (orang) Sampel (orang)
1 Kepala Desa Pahawang 1 1
2  Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

1 1
Kabupaten Pesawaran
3  Pengelola spot snorkeling 12 4
4 Wisatawan atqu pengunjung Pulau 195 36
Pahawang/hari
5 Masyarakat sekitar kawasan wisata 1 644 43
Pulau Pahawang
Jumlah 1.853 85
Total responden 85 Orang

3.6 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, digunakan beberapa metode analisis data. Metode yang di-
gunakan meliputi analisis deskriptif, analisis MDS dengan Rapfish, dan analisis

leverage.
3.6.1 Analisis Deskriptif

Metode analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang
karakteristik data yang terkumpul. Untuk mendapatkan pemahaman tentang kon-
disi atau gambaran umum dari lokasi penelitian, yang mencakup beberapa aspek
terkait: profil wisata Pulau Pahawang seperti lokasinya, sejarah dan perkembang-
annya, luas wilayah kawasan wisata, sarana dan prasarana umum yang tersedia,
sarana dan prasarana yang terkait dengan kepariwisataan, serta faktor sosial eko-
nomi dan budaya masyarakat setempat yang relevan dengan pengelolaan wisata di
Pulau Pahawang. Selain itu, juga dilakukan karakterisasi terhadap responden ber-
dasarkan variabel seperti jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan pekerjaan
(Arikunto, 2010).

Melalui analisis deskriptif ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang men-
dalam tentang berbagai aspek yang terkait dengan lokasi penelitian. Informasi
yang terkumpul akan membantu mengidentifikasi karakteristik utama dari Pulau
Pahawang sebagai tujuan wisata, melacak perkembangan sejarahnya, serta mema-
hami faktor-faktor sosial ekonomi dan budaya yang memengaruhi pengelolaan-

nya.
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3.6.2 Analisis Multidimensional Scaling (MDS)

Dalam penelitian ini, untuk mencapai tujuan kedua, digunakan metode multi-
dimensional scaling (MDS) dengan bantuan Rapfish 3.1 for Windows pada apli-
kasi R (yang dapat diunduh dari website resmi Rapfish). Metode Rapfish awalnya
digunakan untuk menilai keberlanjutan perikanan tangkap, digunakan untuk meni-
lai indikator-indikator dalam dimensi pengelolaan wisata bahari berkelanjutan.
Dimensi-dimensi tersebut mencakup ekologi, ekonomi, sosial, teknologi dan in-
frastruktur, serta hukum dan kelembagaan (Thamrin, 2009). Secara keseluruhan,
analisis keberlanjutan menggunakan pendekatan multidimensional scaling (MDS)

dengan metode Rapfish dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:
1. Penentuan Atribut

Atribut-atribut untuk pengembangan wisata snorkeling ditentukan dalam dimensi
ekologi, ekonomi, sosial budaya, infrastruktur dan teknologi, serta hukum dan ke-
lembagaan. Setiap atribut dipilih dengan memperhatikan representasi dari dimensi
yang terkait. Atribut-atribut yang dipilih digunakan sebagai indikator keberlanjut-
an dalam masing-masing dimensi tersebut. Seluruh atribut yang diperoleh dianali-
sis secara multidimensi. Analisis multidimensi digunakan untuk menentukan posi-
si titik-titik dalam Rapfish yang diukur secara relatif terhadap dua titik acuan, ya-
itu titik baik dan titik buruk (Anwar, 2011).

2. Penilaian Atribut

Setiap atribut dalam masing-masing dimensi diberi penilaian menggunakan skala
ordinal 1 — 3. Para pakar memberikan penilaian berdasarkan pertimbangan ilmiah
sesuai dengan kondisi atribut saat ini dibandingkan dengan standar yang berlaku
atau kondisi normal. Penilaian dilakukan dengan memberikan skor ordinal dalam
rentang 1 — 3, sesuai dengan karakteristik atribut yang menggambarkan tingkat
penilaian dari buruk (1) hingga baik (3). Penilaian atribut dilakukan dengan mem-
bandingkan kondisi atribut dan memberikan penilaian buruk (1), sedang (2), atau
baik (3) (Suwarno et al., 2011). Penilaian atribut dalam setiap dimensi keberlan-
jutan wisata Pulau Pahawang terdokumentasikan dalam Tabel 4 dan panduan
pemberian skor pada setiap atribut dapat di lihat pada Lampiran 1 .
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Tabel 4. Dimensi dan indikator keberlanjutan pengelolaan wisata di Pulau Paha-

wang

No.

Dimensi
Keberlanjutan

Atribut Keberlanjutan

1

Ekologi

Penutupan komunitas karang
Jenis life form

Jumlah jenis ikan karang
Kecerahan perairan
Kecepatan arus

Kedalaman terumbu karang

Ekonomi

S R i e

&

Potensi pasar wisata

Kunjungan wisatawan

Pendapatan rata-rata masyarakat sekitar
kawasan wisata

Tingkat kesejahteraan masyarakat
Kontribusi sektor wisata terhadap
pendapatan daerah

Sosial

N

Tingkat pendidikan formal
Pengetahuan tentang olah raga air
snorkeling

Potensi konflik pemanfaatan snorkeling
Peran swasta

Peran pemerintah daerah

Tingkat pelanggaran

Infrastruktur
dan teknologi

o

PP OE®

Transportasi umum ke lokasi wisata
Sarana dan prasarana umum

Sarana dan prasarana pendukung
Dukungan sarana dan prasarana menuju
lokasi snorkeling

Infrastruktur telekomunikasi dan
informasi

Hukum dan
kelembagaan

N

SR

Ketersediaan peraturan pengelolaan
Pelaksanaan, pengawasan, dan promosi
sumber daya alam

Dukungan kebijakan pemerintah daerah
Tingkat kepatuhan masyarakat
Partisipasi masyarakat

Koordinasi antar masyarakat, pemerintah
daerah dan swasta

Pemberian sanksi bagi pelanggar
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3. Penyusunan Indeks dan Status Keberlanjutan Pengembangan Wisata
Bahari

Penilaian indeks dan status keberlanjutan dilakukan dengan menganalisis skor da-
ri setiap atribut secara multidimensi untuk mengidentifikasi satu atau beberapa ti-
tik yang mencerminkan posisi keberlanjutan. Posisi pengembangan wisata bahari
dalam hal keberlanjutan dievaluasi terhadap dua titik referensi, yaitu titik yang
mencerminkan kondisi yang baik dan titik yang mencerminkan kondisi yang bu-
ruk (Anwar, 2011). Nilai skor, yang merupakan indikator indeks keberlanjutan da-

lam setiap dimensi, dapat ditemukan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Nilai indeks keberlanjutan berdasarkan analisis Rapfish

Nilai Indeks Kategori
0+ 25,00 Buruk (tidak berkelanjutan)
25,01 £ 50,00 Kurang (kurang berkelanjutan)
50,01+ 75,00 Cukup (cukup berkelanjutan)
75,01 + 100,00 Baik (sangat berkelanjutan)

Sumber: Thamrin et al. (2007).

Dengan menggunakan metode MDS, posisi titik keberlanjutan direpresentasikan
dalam visualisasi sumbu horizontal dan vertikal. Melalui proses rotasi, titik-titik
dapat ditempatkan pada sumbu horizontal dengan nilai indeks keberlanjutan yang
diberi skor 0% (buruk) dan 100% (baik). Jika sistem yang dievaluasi memiliki ni-
lai indeks keberlanjutan > 50%, maka sistem dianggap berkelanjutan. Sebaliknya,
jika nilai indeks keberlanjutan kurang dari atau sama dengan < 50%, maka sistem

dianggap tidak berkelanjutan (Anwar, 2011).
4. Analisis Monte Carlo

Metode analisis Monte Carlo adalah metode statistika simulasi yang digunakan
untuk mengevaluasi pengaruh galat acak pada suatu proses guna memperkirakan
nilai statistika tertentu (Susilo, 2003). Penggunaan Monte Carlo bertujuan untuk
mengestimasi pengaruh galat dalam proses analisis dengan tingkat kepercayaan
95%. Hasil analisis dinyatakan dalam bentuk indeks Monte Carlo, yang dibedakan
dari indeks hasil analisis MDS. Apabila perbedaan antara kedua indeks tersebut
kecil, hal ini mengindikasikan bahwa: (a) kesalahan dalam penilaian atribut relatif
kecil, (b) variasi dalam memberikan skor akibat perbedaan pendapat relatif kecil,
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(c) proses analisis yang dilakukan berulang-ulang bersifat stabil, (d) kesalahan da-
lam penginputan data dan kehilangan data dapat dihindari (Thamrin et al., 2007).

Dengan melakukan simulasi berulang kali, akan dapat perkiraan yang akurat ten-
tang pengaruh galat terhadap hasil analisis. Perbandingan antara nilai indeks Mon-
te Carlo dan indeks MDS membantu kita memahami sejauh mana kesalahan dan
variasi dalam penilaian atribut serta stabilitas proses analisis yang dilakukan
(Thamrin et al., 2007). Dalam hal ini, perbedaan yang kecil antara kedua nilai in-
deks tersebut menunjukkan keandalan analisis yang dilakukan, di mana kesalahan
dalam penilaian dan pengolahan data dapat diminimalkan.

5.Analisis Leverage

Dalam penelitian ini, metode analisis leverage digunakan untuk mencapai tujuan
ketiga. Analisis leverage digunakan untuk mengidentifikasi atribut-atribut yang
sensitif dan menentukan intervensi yang dapat dilakukan terhadap atribut-atribut
tersebut guna meningkatkan status keberlanjutan. Penentuan atribut yang sensitif
dilakukan dengan memperhatikan urutan prioritas berdasarkan hasil analisis Leve-
rage, yang melibatkan perubahan root mean square (RMS) ordinasi pada sumbu
X. Semakin besar perubahan RMS, semakin besar pula peran atribut tersebut da-
lam meningkatkan status keberlanjutan (Thamrin et al., 2007).

Hasil analisis leverage menunjukkan bahwa pengaruh atribut terdistribusi secara
merata, dengan persentase pengaruh berkisar antara 2 — 7% untuk jumlah atribut
antara 9 hingga 12 (Pitcher dan Preikshot, 2001). Analisis sensitivitas atau Leve-
rage dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi atribut-atribut yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap pengelolaan potensi wisata snorkeling. De-
ngan demikian, pengelolaan potensi wisata snorkeling dapat difokuskan lebih pa-
da atribut-atribut yang lebih sensitif untuk mencapai keberlanjutan yang lebih ba-
ik.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1.

Status keberlanjutan wisata snorkeling di Pulau Pahawang termasuk dalam ka-
tegori cukup berkelanjutan dengan nilai indeks rata-rata sebesar 74,17 pada
skala berkelanjutan 0 — 100. Dimensi ekologi, dimensi sosial, dan dimensi
hukum dan kelembagaan masuk dalam kategori cukup berkelanjutan. Dimensi
ekonomi dan dimensi infrastruktur dan teknologi masuk dalam kategori sangat
berkelanjutan.

Atribut yang paling memengaruhi status keberlanjutan wisata snorkeling di
Pulau Pahawang yaitu kecerahan perairan (dimensi ekologi), pendapatan rata-
rata masyarakat sekitar kawasan wisata (dimensi ekonomi), ketiadaan konflik
(dimensi sosial), tersedianya sarana dan prasarana pendukung (dimensi infras-
truktur dan teknologi) dan partisipasi masyarakat (dimensi hukum dan kelem-

bagaan).

5.2 Saran

Adapun saran yang dari penelitian ini, yaitu:

1. Melihat dari nilai indeks keberlanjutan wisata snorkeling di Pulau Pahawang

termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan, maka pihak pengelola spot
snorkeling perlu melakukan upaya pengembangan masing-masing atribut de-
ngan melakukan koordinasi dengan Dinas Pariwisata Pesawaran dan Kepala
Desa Pulau Pahawang. Agar sektor wisata snorkeling di Pulau Pahawang da-
pat lebih berkembang dan tingkat keberlanjutan meningkat, maka sesuai de-
ngan Renstra Disparekraf Lampung (2019 — 2024) diharapkan pihak
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pengelola spot snorkeling mau melakukan berbagai kerja sama yang baik anta-
ra pemerintah, pihak swasta, dan masyarakat sekitar dalam pengembangan ke-
pariwisataan untuk memperbaiki kelima dimensi terlebih pada dimensi yang
memiliki indeks keberlanjutan paling rendah yaitu dimensi ekologi.

. Saran dari penulis untuk meningkatkan dan mempertahankan status keberlan-
jutan setiap dimensi yaitu agar tetap mempertahankan tingkat kecerahan per-
airan di wisata snorkeling Pulau Pahawang dan rutin melakukan rehabilitasi
karang. Mulai menghidupkan kembali UMKM di Pulau Pahawang dan mela-
kukan penyuluhan terkait UMKM bagi ibu rumah tangga di Pulau Pahawang.
Meningkatkan keamanan dan perizinan di sekitar Pulau Pahawang, memper-
banyak dan memperbaiki inovasi pada sektor sarana dan prasarana pendukung
seperti jasa water sport dan perlu melibatkan partisipasi masyarakat dalam
menjaga dan meningkatkan status keberlanjutan wisata snorkeling di pulau
Pahawang.
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